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Abstract 

Artificial Intelligence (AI) is a reality that humans must face in their lives. AI has influenced 

the way humans work, interact, and form communities. This article aimed to explore and ana-

lyze Marius Dorobantu's ideas on church and artificial intelligence. The research method used 

by the author is a descriptive analysis of Dorobantu's thoughts on artificial intelligence from a 

theological and ethical perspective. The result of this study indicated that AI should be viewed 

as a tool, rather than leaving decision-making entirely to AI. The development and implementa-

tion of AI must also be based on ethics. 
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Abstrak 

Artificial Intelligence (AI) adalah sebuah realita yang harus dihadapi oleh manusia dalam per-

jalanan kehidupannya. AI telah memengaruhi cara manusia bekerja, berinteraksi dan berkomu-

nitas. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis gagasan Marius Dorobantu 

tentang gereja dan kecerdasan buatan. Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah 

analisis deskriptif terkait pemikiran Dorobantu mengenai kecerdasan buatan dari perspektif teo-

logis dan etis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa AI harus dilihat sebagai tools, dan bu-

kannya menyerahkan pengambilan keputusan secara total kepada AI. Pengembangan maupun 

penerapan AI juga harus berbasis etika. 
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PENDAHULUAN 

Teknologi digital makin berkem-

bang dari masa ke masa, dan telah meme-

ngaruhi hampir seluruh dimensi hidup ma-

nusia, seperti bidang agama, pendidikan, 

ekonomi, politik, hukum, seni, budaya, ke-

sehatan, dan lainnya. Teknologi digital men-

jadikan pelbagai pekerjaan manusia lebih 

efektif dan efisien, komunikasi yang lebih 

cepat dan tidak terikat pada ruang maupun 

waktu, serta keterhubungan dengan sesama 

manusia secara global. Diyakini bahwa pan-

demi Covid-19 turut mempercepat masya-

rakat dunia mentransformasi ekosistem ke-

hidupan dengan penerapan teknologi digital.1 

Salah satu terobosan dalam teknolo-

gi digital adalah kecerdasan buatan (Artifi-

cial Intelligence/AI). Kecerdasan buatan me-

rupakan bagian dari bidang ilmu atau teknik 

komputer yang berfokus pada pembuatan 

mesin cerdas yang mampu melakukan tu-

gas-tugas yang biasanya membutuhkan ke-

cerdasan manusia, seperti persepsi visual, 

pengenalan ucapan, pengambilan keputus-

an, dan penerjemahan bahasa. Lebih jauh, 

AI digambarkan sebagai sistem komputasi 

 
1 Binsar J. Pakpahan, Puji H. Aritonang, and Agus 

Hendratmo, “Congregation Members’ Response to 

Worship and Fellowship in the Digital Space during 

the COVID-19 Pandemic,” HTS Teologiese Studies 

/ Theological Studies 80, no. 1 (August 23, 2024): 9, 

https://doi.org/10.4102/HTS.V80I1.9980. 
2 Binsar Jonathan Pakpahan, Berteologi Dari Hati: 

Cara Teologi Menyikapi Perkembangan Artificial 

Intelligence (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2024), 2-3. 

cerdas yang mempunyai kemampuan untuk 

belajar dari informasi, mengambil keputu-

san, dan menjalankan tugas layaknya manu-

sia. Artificial intelligence makin berkem-

bang dan mulai masuk ke ranah kreatif, se-

perti pembuatan lagu, lukisan, karya seni ti-

ga dimensi, tulisan serta naskah, bahkan pe-

kerjaan sehari-hari.2 Kecerdasan buatan ti-

dak terelakkan telah menjadi tujuan utama 

sejak komputer pertama. Telepon pintar mam-

pu memberikan data yang melimpah berupa 

teks, foto, video, suara, peta, dan lain-lain, 

hingga bisa memetakan aktivitas, dan kebu-

tuhan manusia dapat diciptakan.3 

Dengan AI, aktivitas manusia yang 

bersifat otomatis jadi tergantikan, misalnya 

AI di pabrik-pabrik, AI di mal-mal besar, 

AI di bidang kesehatan, AI di bidang pene-

litian, dan lainnya. Banyak orang menggu-

nakan AI untuk mencari data, transportasi 

otomatis (mobil tanpa pengemudi), dan per-

dagangan digital. Semua aktivitas era mo-

dern ini difasilitasi oleh mahadata dari plat-

form digital pada sistem komputer.4 Selain 

itu, pada tahun 2013 robot penyambut tamu 

bernama Connie mulai digunakan oleh Ho-

3 Manerep Pasaribu and Albert Widjaja, Perspektif 

Manajemen Strategis Menjawab Tantangan Di Era 

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) (Jakarta: 

Surya Jaya, 2024), 82. 
4 Pasaribu and Widjaja, 47. 
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tel Hilton, yang dapat berkomunikasi dalam 

bahasa manusia sehari-hari.5  

Kehadiran AI menjadi peluang se-

kaligus sebagai tantangan, positif sekaligus 

negatif; ada yang pro, namun ada juga yang 

kontra. Teknologi, apapun itu, membawa 

kebaikan sekaligus memicu kejahatan, dan 

sebaliknya obat kejahatan itu berada dalam 

bingkai teknologi. Makin hebat tantangan-

nya ketika di awal perkembangan teknologi 

digital manusia menyerahkan informasi un-

tuk diolah olehnya; saat ini manusia bahkan 

menyerahkan nalarnya, inteligensinya, ke-

pada kecerdasan buatan. Namun, penting 

untuk mempertimbangkan bahwa teknologi 

juga bagian dari kemanusiaan. Karenanya, 

perlu respons yang jeli dalam mengolah kon-

disi ini ketika berhadapan dengan kuasanya 

dalam konteks bergereja.6 

Mereka yang optimis memandang 

AI sebagai alat yang dapat digunakan untuk 

kebaikan dan kesejahteraan hidup manusia. 

Artificial intelligence sebagai cara untuk me-

ningkatkan perawatan kesehatan, mengura-

ngi kemiskinan, meningkatkan produktivi-

tas, memberikan perlindungan, dan menja-

min keberlanjutan lingkungan. Dalam kon-

 
5 Pasaribu and Widjaja, 78. 
6  Yudha Nugraha Manguju, E-KLESIOLOGI: 

Dinamika Berkomunitas Dalam Upaya Membangun 

Gereja Digital (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2024), 

xvii. 
7  Opriyaman Laoli et al., “AI Dalam Gereja : 

Mengungkap Peluang AI Bagi Pertumbuhan Iman 

Jemaat Dalam Gereja,” REI MAI: Jurnal Ilmu 

teks gereja, teknologi AI berkontribusi da-

lam menumbuhkan spiritualitas jemaat, me-

mudahkan penyebaran informasi, dan me-

motivasi inovasi pelayanan, dan sumber da-

ya manusia.7 

Mereka yang pesimis memandang 

AI dengan penuh kecurigaan dan kekhawa-

tiran. Mereka khawatir bahwa AI dapat me-

ngancam otonomi, privasi, dan martabat 

manusia. Mereka juga mengungkapkan ke-

khawatiran tentang kemungkinan AI digu-

nakan untuk tujuan-tujuan jahat, seperti pe-

ngintaian, alat perang, dan manipulasi. Se-

nada dengan hal itu, Paus Fransiskus meng-

identikkan AI sebagai janji sekaligus tanta-

ngan. Transformasi teknologi berpotensi 

mendatangkan dampak positif berupa ter-

bukanya akses pengetahuan bagi semua 

orang dan kemajuan riset. Namun, perkem-

bangan AI juga selalu dibentuk oleh para-

digma pihak yang menciptakan dan me-

ngembangkannya. Oleh karena itu, saat ini 

diperlukan pengembangan etika algoritma.8 

Demikianlah menurut Johanis Haba, ada fe-

nomena yang ambivalen dalam relasi gereja 

dengan perkembangan IPTEK: di satu pi-

hak, gereja takut dan membentengi diri, na-

Teologi Dan Pendidikan Kristen 2, no. 1 (May 31, 

2024): 75–84, https://doi.org/10.69748/JRM.V2I1.95. 
8 Irene Sarwindaningrum, “Paus Fransiskus: Jangan 

Biarkan AI Memutuskan Hidup Matinya Manusia,” 

Kompas.id, 2024, https://www.kompas.id/artikel/ 

paus-jangan-biarkan-ai-memutuskan-hidup-

matinya-manusia. 
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mun di lain pihak gereja mendambakan kon-

tribusi yang signifikan dari IPTEK.9 

Idealnya AI lebih tepat difungsikan 

sebagai perangkat yang membantu aktivitas 

manusia. Artificial intelligence bukan dija-

dikan sebagai pengganti peranan manusia 

secara absolut. Karena, pada suatu perkara, 

manusia dapat memposisikan AI sebagai 

pemegang peranan sentral yang dikelola 

atau tetap membutuhkan kendali manusia. 

Namun, pada perkara tertentu lainnya, AI 

berperan sebagai pendukung aktivitas ma-

nusia.10  Namun, dalam realitasnya AI di-

manfaatkan untuk meningkatkan daya peru-

sahaan teknologi untuk membahayakan ke-

manusiaan, seperti senjata otonom yang me-

matikan dalam perang. AI makin banyak di-

gunakan di medan tempur (perang Ukraina-

Rusia, Israel-Hamas di Palestina, konflik di 

Suriah, dan lainnya). Selain itu AI telah di-

manfaatkan untuk menentukan jalan hidup 

manusia, seperti terjadi dalam sistem hu-

kum yang memakai AI untuk memutuskan 

apakah seorang tahanan layak mendapat 

pembebasan bersyarat. Keputusan AI hanya 

dilandaskan pada peninjauan AI selama di 

penjara, data pelanggaran, ataupun kelaku-

an baik tahanan. Tidak ada pertimbangan 

 
9 Simon Rachmadi, Theologia in Loco Di Tengah 

Jalinan Antar Peradaba (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2019), 2. 

kemanusiaan. Kemanusiaan tidak bisa di-

terjemahkan ke dalam statistik. Padahal ke-

putusan itu amat penting, karena akan me-

nentukan jalan hidup manusia. Ada juga 

tren penggunaan AI untuk menyusun esai. 

Praktik ini tidak memotivasi penemuan dan 

pengetahuan baru, karena AI hanya me-

ngompilasi temuan penelitian dan fakta yang 

telah ada sebelumnya. Pada prinsipnya, pe-

ngambilan keputusan membutuhkan kebi-

jaksanaan dan evaluasi manusia, ketergan-

tungan berlebihan pada kecerdasan buatan 

akan merusak martabat manusia.11 

Ted Peters menawarkan tiga reko-

mendasi mengenai kecerdasan buatan yang 

berupaya mengimitasi kecerdasan manusia 

dan para transhumanis berusaha mencapai 

kecerdasan super. Pertama, cinta yang di-

mengerti sebagai agape. Kedua, visi trans-

humanis berkaitan dengan kecerdasan super 

pascamanusia bukan hanya tidak realistis, 

melainkan juga memperkirakan jenis peris-

tiwa yang menyedihkan, seperti yang diha-

rapkan mesias palsu. Ketiga, manusia patut 

mengucap syukur apabila hasil dari peneli-

tian AI dan IA (kombinasi AI dan IA) dapat 

dimanfaatkan untuk memuliakan Allah Tri-

tunggal dan demi kesejahteraan manusia, 

10  Rony Sandra Yofa Zebua, Fenomena Artificial 

Intelligence (Jambi: Sonpedia Publishing Indonesia, 

2023), 3. 
11 Sarwindaningrum, “Paus Fransiskus: Jangan Biarkan 

AI Memutuskan Hidup Matinya Manusia.” 
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seluruh ciptaan, serta seisi bumi makin me-

ningkat.12 

Salah satu teolog yang mengem-

bangkan konsep kecerdasan buatan dalam 

relasinya dengan teologi adalah Marius 

Dorobantu. Ia adalah seorang dosen bidang 

Teologi dan Kecerdasan Buatan di Vrije 

Universiteit, Belanda. Berpijak pada rasio-

nale demikian, maka pertanyaan utama 

penelitian ini adalah bagaimana pemikiran 

Dorobantu menyikapi perkembangan dan 

penerapan kecerdasan buatan? Pertanyaan 

ini coba dijawab melalui bangunan teologi 

antropologis dan etika teologis menurut 

Dorobantu. Penulis melihat bahwa Dorobantu 

telah berkecimpung di dalam pengajaran, 

penelitian, dan pengabdian di bidang teolo-

gi dan AI sehingga pandangannya dapat di-

jadikan sebagai fondasi teologis dan etis 

yang menginspirasi gereja dalam memberi-

kan respons terhadap AI dan perkemba-

ngannya. Penelitian ini sangat penting, ka-

rena orang Kristen perlu diperlengkapi de-

ngan pemahaman secara teoritis maupun 

pragmatis terkait pengintegrasian AI dalam 

pelayanan dan kehidupan sehari-hari.  Pers-

pektif teologis dibutuhkan untuk merespons 

kecerdasan buatan, sebab gereja terpanggil 

untuk memikirkan secara serius mengenai 

 
12 Ted Peters, “Artificial Intelligence versus Agape 

Love: Spirituality in a Posthuman Age,” Forum 

Philosophicum 24, no. 2 (2019): 259–78, https:// 

doi.org/10.35765/forphil.2019.2402.12. 

hakikat manusia, providensia Ilahi, esensi 

teologi, dan metode berteologi, khususnya 

konsep antropologi dan etika teologis dalam 

menyikapi perkembangan AI.13 Dengan de-

mikian diperlukan pemahaman yang terus 

berkembang mengenai relasi AI dan teologi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memanfaatkan meto-

de kualitatif yang bersifat analitis deskrip-

tif, yang berupaya menguraikan tentang res-

pons terhadap AI dari perspektif antropolo-

gi teologis dan etika teologis. Pandangan 

dan sikap gereja terhadap perkembangan 

dan pemanfaatan AI bertolak dari gagasan 

Dorobantu. Penulis mengumpulkan dan 

mengkaji karya ilmiah yang ditulis oleh 

Dorobantu. Ia telah menghasilkan sekitar 

40 karya ilmiah (artikel, book chapter, pro-

siding maupun buku) yang berkelindan de-

ngan manusia sebagai imago Dei dan kecer-

dasan buatan sebagai imago hominis sejak 

tahun 2018. Di samping itu, penulis juga 

memanfaatkan referensi sekunder yang mem-

bahas tentang kecerdasan buatan dari pers-

pektif teologis dan etis, seperti pandangan 

Binsar Jonathan Pakpahan mengenai penca-

rian jawaban akan berkembangnya artifi-

cial intelligence, terutama dari sisi teologis; 

13  Pakpahan, Berteologi Dari Hati: Cara Teologi 

Menyikapi Perkembangan Artificial Intelligence, 55. 
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Ester Agustini Tandana tentang etika Kris-

ten terhadap kecerdasan buatan dan dam-

paknya bagi kemanusiaan; Ted Peters me-

ngenai lima model imago Dei dan tiga re-

komendasi mengenai kecerdasan buatan, 

dan lainnya. 

Mengingat dalam dan luasnya gaga-

san Dorobantu, penulis menekankan pada 

beberapa poin penting saja. Tema-tema yang 

diuraikan dalam artikel ini yaitu: Pertama, 

AI sebagai tools. Kedua, AI dan relasionali-

tas. Ketiga, AI dan pengambilan keputusan. 

Keempat, AI dan etika. Dalam pembahasan, 

penulis terlebih dahulu menguraikan identi-

tas (kehidupan dan karya) Dorobantu seba-

gai seorang teolog yang berkecimpung da-

lam isu-isu teologi digital, khususnya ke-

cerdasan buatan. Selanjutnya, penulis me-

nyajikan gagasan Dorobantu tentang AI se-

bagai sebagai alat (pelengkap), bukan seba-

gai pengganti peranan manusia secara abso-

lut. Kemudian, penulis menjelaskan tentang 

dimensi relasional manusia yang tidak di-

miliki oleh AI. Lebih lanjut, penulis mema-

parkan bahwa penyerahan total atas tang-

gung jawab manusia terhadap AI adalah 

bermasalah secara teologis. Pada bagian ter-

akhir, penulis menunjukkan pentingnya eti-

ka menjadi standar mengenai apa yang baik 

dan buruk, benar dan salah, maupun tepat 

 
14 Jan S. Aritonang, Teologi - Teologi Kontemporer 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2018), 675. 

dan tidak tepat terkait pengembangan dan 

pemanfaatan AI. Akhirnya penulis menyim-

pulkan dan memberikan rekomendasi bagi 

penelitian selanjutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teologi Artificial Intelligence 

Teologi Artificial Intelligence tidak 

dapat dipisahkan dari teologi digital. Center 

for Digital Theology Durham University, 

sebagaimana dikutip oleh Puji Handoko 

Aritonang, mengemukakan bahwa teologi 

digital adalah suatu refleksi atas digitalisasi 

yang terjadi di tengah masyarakat dan im-

plikasinya bagi iman dan praktik kekriste-

nan. Dasar dari teologi digital adalah pega-

ngan teologis untuk menyikapi budaya digi-

tal yang muncul saat ini, dan itu merupakan 

suatu kondisi baru di mana gereja juga da-

pat mengaktualisasikan diri di dalamnya.14 

Untuk itu dalam era digital perlu dikem-

bangkan pegangan teologis untuk menyika-

pi perkembangan dan penerapan AI dalam 

konteks gereja. 

Teologi digital (termasuk AI) bertu-

juan untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi digital dalam penyelidikan teolo-

gi dan keagamaan, menganalisis dan meng-

kritik pemanfaatan teknologi digital, men-

deskripsikan dan merelevankan dampak bu-
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daya digital, memutuskan tren digital dalam 

bidang teologi, mengintegrasikan budaya 

digital dan teologi secara simultan dengan 

pelbagai orang (disiplin ilmu), dan mena-

warkan etika teologis berkaitan dengan di-

gitalisasi.15 Berdasarkan penjelasan di atas, 

dapat dikatakan AI merupakan bagian dari 

diskursus teologi digital. Teologi AI me-

nunjukkan kajian yang berupaya menyelidi-

ki relasi antara teknologi digital, khususnya 

AI dan agama, AI dan konteks pelayanan 

gerejawi atau AI dan kehidupan Kristen. 

Terifosa Ndruru dan Agustinus Setiawidi 

menandaskan bahwa teologi AI merupakan 

refleksi, implikasi teologis, dan dampak eti-

ka bagi persekutuan (gereja)/ masyarakat 

bagi pemanfaatan pendeta AI dalam praktik 

hidup beragama, spiritualitas, dan pelaya-

nan gereja.16 Teologi AI senantiasa berbi-

cara tentang kecerdasan buatan dan dam-

paknya bagi spiritualitas, iman, relasi ma-

nusia dengan Allah dan seluruh ciptaan (Kej. 

1:1:26-28; Mat. 22:37-40; 1 Kor. 10:31). 

Jika gereja tidak mempersiapkan di-

ri untuk mengantisipasi perkembangan AI 

 
15  Peter Phillips, Kyle Schiefelbein-Guerrero, and 

Jonas Kurlberg, “Defining Digital Theology: Digital 

Humanities, Digital Religion and the Particular 

Work of the CODEC Research Centre and 

Network,” Open Theology 5, no. 1 (January 1, 2019): 

29–43, https://doi.org/10.1515/OPTH-2019-0003/ 

MACHINEREADABLECITATION/RIS. 
16  Terifosa Ndruru and Agustinus Setiawidi, 

“Teologi Artificial Intelligence: Suatu Kajian Etis-

Teologis Terhadap Fenomena Kehadiran Pendeta AI 

ini, akan muncul berbagai persoalan dalam 

kehidupan gereja di masa depan. Salah sa-

tunya, di satu sisi dengan sikap tertutupnya 

gereja akan mengakibatkan ketertinggalan 

gereja dalam pemanfaatan AI untuk melak-

sanakan tugasnya (bersekutu, melayani, dan 

bersaksi). Di sisi lain, sikap terbukanya ge-

reja dapat mendegradasi makna spirituali-

tas, kesaksian, persekutuan, pelayanan, dan 

lainnya. Dengan demikian, ada ambivalensi 

pandangan dan sikap warga gereja menge-

nai penggunaan AI dalam praktik-praktik 

gereja dan pelayanan kepada jemaat. Kare-

nanya tinjauan mengenai antropologi teolo-

gis (makna imago Dei relasional) dan etika 

teologis menjadi penting. 

AI sebagai Tools 

Dorobantu melihat AI sebagai ins-

trumen yang menjadikan pekerjaan manu-

sia efisien, efektif, dan produktif, tetapi bu-

kan untuk menggantikan keberadaan manu-

sia pada akhirnya. Dengan kata lain, tekno-

logi tersebut adalah untuk memudahkan pe-

kerjaan sehari-hari, bukan untuk menghi-

langkan peran manusia.17 Ia pun mengakui 

Dalam Konteks Gereja Di Indonesia Di Masa 

Depan,” DUNAMIS: Jurnal Teologi Dan Pendidikan 

Kristiani 9, no. 2 (December 11, 2024): 607–28, 

https://doi.org/10.30648/DUN.V9I2.1425. 
17  Marius Dorobantu, “Imago Dei in the Age of 

Artificial Intelligence: Challenges and Opportunities 

for a Science-Engaged Theology,” Christian 

Perspectives on Science and Technology 1 (2023): 

175–96, https://doi.org/10.58913/KWUU3009. 
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bahwa pengembangan kecerdasan buatan 

super (artificial super-intelligence/ASI) ada-

lah ide yang menarik. Namun ketika dieva-

luasi secara kritis, teknologi tersebut tidak 

memiliki kesadaran, kedalaman, dan tujuan 

yang koheren seperti yang dimiliki manu-

sia. Kehadiran ASI (artificial super-intelli-

gence) memicu pertimbangan etika yang se-

rius, dan hampir-hampir tidak dapat diper-

tahankan, karena dianggap merendahkan 

martabat manusia, yang menurut kodratnya 

mampu membedakan yang baik dari yang 

jahat, yang benar dari yang salah.18 Dapat 

dikatakan kehadiran AI adalah alat untuk 

membantu aktivitas-aktivitas atau pekerja-

an-pekerjaan sehari-hari, bukan untuk meng-

gantikan peran manusia secara mutlak. 

Pada umumnya ada tiga pandangan 

terhadap AI, yaitu tekhno-phobia, yang me-

miliki ketakutan dan kekhawatiran berlebi-

han terhadap teknologi, khususnya AI; techno-

maniac, yang memiliki obsesi, antu-siasme, 

dan ketergantungan berlebih terhadap tek-

nologi; anthropo-techno yang memandang 

teknologi mengakar dalam natur manusia 

(Kej. 1:26-28), yang dimanfaatkan untuk 

kemuliaan Allah. Sementara itu, Anthropo-

tekhne: moderasi (terbuka dan hati-hati ter-

 
18  Marius Dorobantu, “Why the Future Might 

Actually Need Us: A Theological Critique of the 

‘Humanity-as-Midwife-for-Artificial-

Superintelligence’ Proposal,” International Journal 

of Interactive Multimedia and Artificial Intelligence 

hadap teknologi). Manusia dilihat sebagai 

pencari dan penemu potensi diri dan alam, 

pencipta teknologi yang adalah sarana pe-

ngembangan diri, kerja efektif dan efisien, 

bertahan dan berbagi hidup. AI sebagai tekhne 

dan manusia sebagai reinterpretator. Inter-

pretasi berarti memaknai dan mengaplikasi-

kan data. Manusia adalah reinterpretator, 

benar berarti sesuai interpretasi Allah. 

AI memperkaya khazanah spiritual 

dengan data berlimpah, bukan aplikasi kon-

tekstual dan spesifik serta empati khas ma-

nusia. Kedalaman relasi (I – It; I – Thou) 

memperkaya pemahaman terhadap konteks, 

kedalaman empati, dan aplikasi.  Dalam hal 

ini, manusia adalah pencipta dan pengguna 

AI yang memiliki tanggung jawab moral. 

Kehadiran AI tidak seharusnya mendegra-

dasi martabat manusia, makna komunitas, 

dan spiritualitas warga gereja melainkan 

memperkaya pemikiran dan pelayanan. Itu 

sebabnya, pendeta tidak bisa bergantung se-

penuhnya terhadap AI dalam mempersiap-

kan khotbah (bible AI, AI sermon genera-

tor, dan lainnya). Gereja juga tidak seharus-

nya menjadikan chatbot (Chat GPT, Mid 

Journey, dan meeting AI) yang utama dalam 

pembinaan spiritualitas warga jemaat, na-

7, no. 1 (2021): 44–51, https://doi.org/10.9781/ 

ijimai.2021.07.005. 
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mun sebagai ekstensi. 19  Selain itu, peran 

tokoh agama, dalam hal ini pendeta, untuk 

memberikan khotbah, berkat, serta memim-

pin upacara agama yang digantikan oleh AI, 

mesti dipertimbangkan secara bijaksana.20 

Dapatkah AI menjadi diri yang oten-

tik, dapatkah ia mengambil bagian dalam 

gambar Allah, dan dapatkah suatu hari nanti 

ia menjadi religius atau berdosa? Bagaima-

na wawasan dari AI dapat menginformasi-

kan antropologi teologis? Apa yang dike-

mukakan oleh ketertarikan terhadap AI me-

ngenai manusia? Akankah pemahaman diri 

teologis bertransformasi dalam dunia di ma-

na mesin-mesin cerdas ada di mana-mana? 

Hal ini menjadi pertanyaan-pertanyaan pen-

ting yang dijawab oleh Dorobantu, yang 

perlu direfleksikan oleh gereja.21 Apakah ti-

ga tugas gereja dapat digantikan oleh AI? 

Gereja mengemban tri tugas gereja (berse-

kutu, melayani, dan bersaksi). Di satu sisi, 

dengan bantuan AI beberapa hal menjadi 

efisien. Di sisi lain, AI membawa tantangan 

tersendiri, penulis melihat ada potensi kehi-

 
19  Laoli et al., “AI Dalam Gereja : Mengungkap 

Peluang AI Bagi Pertumbuhan Iman Jemaat Dalam 

Gereja.”; Ayub Sugiharto and Vebi Wijayanti 

Anshori, “Penggunaan Artificial Intelligence Dalam 

Mempersiapkan Khotbah Yang Efektif,” Alucio Dei 

8, no. 2 (June 26, 2024): 38–48, https://doi.org/ 

10.55962/ALUCIODEI.V8I2.139. 
20 Sehat Ihsan Shadiqin, Tuti Marjan Fuadi, and Siti 

Ikramatoun, “AI Dan Agama: Tantangan Dan 

Peluang Dalam Era Digital,” Jurnal Ilmu Sosial Dan 

Ilmu Politik Malikussaleh (JSPM) 4, no. 2 (August 

8, 2023): 319–33, https://doi.org/10.29103/JSPM. 

V4I2.12408. 

langan dimensi relasional pokok dari laya-

nan gereja, otoritas spiritual semakin kom-

pleks (siapakah yang bertanggung jawab atas 

penafsiran Alkitab yang disampaikan AI?), 

dan sakramen-sakramen bersifat analog dan 

komunal seperti baptisan dan perjamuan 

kudus sulit untuk direduksi menjadi penga-

laman virtual. Meskipun teknologi digital 

dapat menyebarkan kabar baik secara luas, 

tidak seharusnya menyerahkan tugas mar-

turia kepada entitas yang tidak memiliki pe-

ngalaman iman itu sendiri, kehadiran AI da-

lam pelayanan gerejawi mengingatkan umat-

Nya atas tanggung jawab untuk menjadi 

saksi yang otentik dan hidup.22 

AI dan Relasionalitas 

Melalui perspektif imago Dei, 

Dorobantu menganalisis peran AI dalam me-

mengaruhi pandangan Kristen tentang esen-

si, martabat, dan tujuan hidup manusia.23 

Bagi Bapa Gereja seperti Augustinus dari 

Hippo, imago Dei harus dipahami sebagai 

suatu kemampuan atau kapasitas manusia 

yang unik, yang acap kali diasosiasikan de-

21  Marius Dorobantu, “Artificial Intelligence and 

Christianity: Friends or Foes?,” in The Cambridge 

Companion To Religion And Artificial Intelligence, 

ed. Beth Singler and Fraser Watts (London: Cambridge 

University Press, 2024), 1. 
22 Konsep ini terinspirasi dari Rhenald Kasali dalam 

Kuyper Conference and Prize 2025 dan Menyongsong 

Indonesia Emas 2045 yang diselenggarakan oleh 

Reformed Center for Religion and Society. 15 Maret 

2025. 
23 Marius Dorobantu, Artificial Intelligence and the 

Image of God: Are We More Than Intelligent Machines? 

(England: Cambridge University Press, 2023), 5. 
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ngan akal budi, yang diyakini membuat ma-

nusia menjadi seperti Allah (ini menurut pe-

nafsiran substantif atau struktural). Penaf-

siran fungsional memahami gambar Allah me-

lalui mandat untuk mewakili Allah di dunia 

dengan menjalankan tugas penatalayanan 

dan kekuasaan atas seluruh ciptaan (ste-

wardship). Penafsiran relasional memposi-

sikan gambar Allah dalam relasi manusia 

dengan Allah yang khusus dimiliki oleh ma-

nusia dan Allah serta melihatnya dimanifes-

tasikan dalam relasi laki-laki dan perempuan. 

AI saat ini sedang berjuang dalam 

usahanya untuk mengimitasi kognisi dan 

perilaku manusia.  Hal ini mengindikasikan 

bahwa relasionalitas merupakan keunikan 

pokok manusia. Dalam hal ini bagi Dorobantu, 

keunikan manusia yang paling baik dijelas-

kan dengan interpretasi relasional.24 Itulah 

sebabnya saat ini telah terjadi pergeseran 

dari pandangan tradisional mengenai kele-

bihan manusia. Pemahaman imago Dei te-

lah bergeser dari interpretasi substansial ke-

pada penafsiran fungsional (menekankan 

mandat Allah, Kej. 1:28) dan terakhir, ke-

pada penafsiran relasional (menekankan re-

lasi dengan Allah, sesama, dan diri sendiri). 

 
24  Marius Dorobantu, “Human-Level, but Non-

Humanlike,” Philosophy, Theology and the Sciences 

8, no. 1 (March 16, 2022): 1–27, https://doi.org/10. 

1628/PTSC-2021-0006. 
25  Fraser Watts et al., “The Relational Turn In 

Understanding Personhood: Psychological, Theological, 

And Computational Perspectives,” Zygon: Journal 

of Religion and Science 58, no. 4 (December 2, 

2023): 1029–44, https://doi.org/10.1111/ZYGO.12922. 

Pergeseran ini terjadi karena AI diyakini 

akan melampaui kecerdasan setingkat ma-

nusia. 25  Dengan demikian, kehadiran dan 

perkembangan AI sesungguhnya mening-

katkan pemahaman manusia mengenai ke-

unikannya dan relasinya dengan Allah, bu-

kan mengancamnya.26  

Manusia memiliki hubungan yang 

unik dengan Allah dan dengan sesamanya. 

Pada tingkat dasar, ditegaskan bahwa kepri-

badian hanya dapat dicapai dalam relasi 

(afektif: perasaan, emosi, sikap, hati). Relasi 

manusia dengan Pencipta, dan dengan sesa-

manya, menonjolkan keunikannya lebih da-

ri apa pun. Dalam pengertian yang lebih da-

lam, relasionalitas dapat dianggap sebagai da-

sar eksistensi manusia. Berelasi adalah sa-

lah satu natur Allah, sebab Allah adalah ka-

sih (1Yoh. 4:8). Karena manusia adalah gam-

bar Allah, berelasi juga merupakan natur-

nya. Dengan kata lain, manusia memiliki na-

tur berelasi dengan Allah dan manusia—fi-

tur yang tidak dimiliki oleh AI.27 Hal ini dite-

guhkan oleh gagasan Joas Adiprasetya bah-

wa manusia adalah gambar Allah, pribadi re-

lasional, yang berbeda dari makhluk lainnya.28 

26 Dorobantu, “Imago Dei in the Age of Artificial 

Intelligence: Challenges and Opportunities for a 

Science-Engaged Theology.” 
27 Dorobantu, “Human-Level, but Non-Humanlike.” 
28 Joas Adiprasetya, Berteologi Dalam Iman: Dasar-

Dasar Teologi Sistematika Konstruktif (Jakarta: 

BPK Gunung Mulia, 2023), 106-7. 
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Mengenai imago Dei, Peters mema-

parkan lima model teologis dari imago Dei, 

yaitu: rasionalitas (rationality); moralitas 

(morality); relasionalitas (relationality); umat 

manusia saat ini mengantisipasi—sebagian 

dan terpisah-pisah—apa yang akan terjadi 

pada umat manusia di masa depan eskatolo-

gis (prolepsic); menciptakan rekan pencipta 

(created cocreator).29 Bagi Chandra dkk., 

imago Dei mengandung tujuh hal, yaitu: ma-

nusia terikat pada waktu dan ruang tertentu; 

manusia mendapatkan modal kemampuan 

berelasi dengan sesamanya, dirinya sendiri, 

Tuhan dan ciptaan lainnya; manusia memi-

liki kemampuan berpikir, menilai, mengenali 

pilihan, dan dapat mengambil keputusan se-

cara independen; manusia memiliki emosi 

dan hal ini memengaruhi kemampuan pikir 

atau kecerdasannya; manusia juga dapat 

bersikap ambivalen, yaitu: di satu pihak me-

ngingat dan mengenali Tuhan sebagai Pe-

nguasa, namun di pihak lain sang manusia 

memilih untuk jadi berkuasa melebihi bata-

san yang Tuhan berikan kepada mereka; ma-

nusia mendapatkan peran khusus yang tidak 

diperoleh seluruh ciptaan yang lain, yaitu 

mengelola dan melanjutkan ciptaan Tuhan.30 

 
29 Ted Peters, “Imago Dei, DNA, and the Transhuman 

Way,” Theology and Science 16, no. 3 (July 3, 

2018): 353–62, https://doi.org/10.1080/14746700. 

2018.1488529. 
30  Dee Ferdinand Robby Ig Chandra et al., 

Bergoyang Di Arena Baru: Ketika Teologi Dan 

Spritualitas Berjoget Dengan Kecerdasan Buatan 

(Bogor: Bina Warga, 2023), 121.; Andre Malau and 

Andrew Scott Brake, “Gambar Allah Menurut 

Selanjutnya, Kristus adalah gambar 

Allah “yang tidak kelihatan, yang sulung, 

lebih utama dari segala yang diciptakan.” 

Jika Kristus adalah gambar Allah yang sem-

purna (Kol. 1:15; 2Kor. 4:4), seluruh hidup 

manusia harus diarahkan kepada Dia. Ma-

nusia tidak perlu selalu unggul dalam hal lo-

gika untuk menyatakan dominasinya atas 

seluruh ciptaan (dunia). Ia, sesuai dengan 

kodratnya, memiliki keunggulan dalam hal 

relasi. Artinya, manusia mampu mengem-

bangkan hubungan kasih-sayang, menghar-

gai manusia lain sebagai pribadi, dan ter-

buka terhadap penyingkapan diri Allah. Ke-

mampuan-kemampuan ini bersifat relasio-

nal, bukan rasional. Itu bermanfaat bagi se-

luruh dinamika kehidupan, bukan hanya un-

tuk memecahkan masalah. Robot yang di-

tenagai AI mungkin mengungguli manusia 

dalam hal kecerdasan (akal), tetapi tidak da-

lam hal relasi. Selama robot-robot itu tidak 

mampu mengalami kerentanan dan kapasi-

tas untuk menjalin relasi pribadi, mereka ti-

dak dapat mengambil bagian dalam gambar 

Allah.31 Demikianlah kemampuan berelasi 

dengan Allah, manusia, dan seluruh ciptaan 

menjadi pembeda antara manusia dan AI. 

Kejadian 1:26-28 Dan Implikasinya Bagi Pengembangan 

Artificial Intelligence,” Jurnal Ilmu Teologi Dan 

Pendidikan Agama Kristen 3, no. 1 (June 1, 2022): 

1–17, https://doi.org/10.25278/jitpk. v3i1.632. 
31  Marius Dorobantu, “Cognitive Vulnerability, 

Artificial Intelligence, and the Image of God in 

Humans,” Journal of Disability and Religion 25, no. 

1 (2021): 27–40, https://doi.org/10.1080/23312521. 

2020.1867025. 
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AI dan Pengambilan Keputusan 

Dorobantu dalam tulisannya, “AI 

and Our Relationship with Ourselves,” men-

jelaskan bahwa mungkin manusia tampak 

tidak bersalah ketika membiarkan algoritma 

memilih film pada aplikasi netflix atau lagu 

selanjutnya pada aplikasi spotify untuk di-

tonton atau diputar. Namun, permasalahan-

nya menjadi sangat rumit atau lebih banyak 

yang dipertaruhkan ketika berkaitan dengan 

dimensi kehidupan manusia, seperti pilihan 

karir, hidup atau mati, kehidupan percinta-

an, dan lainnya. Pada dasarnya manusia terla-

lu antusias dan cepat untuk menyerahkan pe-

ngambilan keputusan yang sulit terhadap AI, 

misalnya yang berkaitan dengan perekrutan, 

hukuman peradilan, dan lainnya. Secara etis, 

manusia harus terlibat atau melibatkan diri 

dalam pengambilan keputusan tentang hi-

dup manusia. Idealnya, hak untuk mengaju-

kan banding kepada manusia selalu tersedia.  

Selain itu, dari perspektif teologis, 

ada masalah dalam hal mendelegasikan ke-

putusan penting kepada AI (hal ini berkai-

tan dengan tanggung jawab manusia). Ma-

nusia sebagai gambar dan rupa Allah mem-

punyai hak istimewa sekaligus tugas, di ma-

na manusia dipercayakan oleh Tuhan untuk 

bertanggung jawab untuk memelihara selu-

 
32 Dorobantu, “Imago Dei in the Age of Artificial 

Intelligence: Challenges and Opportunities for a 

Science-Engaged Theology.” 

ruh ciptaan dengan bijak. Apabila algoritma 

dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk mem-

buat keputusan yang lebih baik bagi seluruh 

ciptaan, hal tersebut tidak diragukan lagi se-

bagai sesuatu yang dikehendaki dan diber-

kati Allah, dan ini menjadi kewajiban etis-

moral manusia terhadap ciptaan. Namun, pe-

nyerahan total atas tanggung jawab manusia 

terhadap AI tampaknya secara teologis ber-

masalah, seperti harapan tentang kecerda-

san super yang dapat memelihara bumi dan 

segala isinya lebih baik dari manusia.32  

Setiap umat Kristen pasti mempu-

nyai keyakinan kuat untuk tetap bertang-

gung jawab atas keputusan-keputusan besar 

dalam hidupnya, baik sebagai individu mau-

pun kolektif. Tampaknya manusia memiliki 

kemampuan untuk memilih (kehendak be-

bas), keinginan untuk mandiri, dan menen-

tukan masa depan sendiri yang tertanam da-

lam hati sanubari yang paling dalam, serta 

sebagai konsekuensi logis dari imago Dei 

(Kej. 1:26-27). Apabila benar manusia sa-

ngat mengapresiasi kebebasan dalam me-

milih dan sifat independennya, maka manu-

sia harus mendesain AI yang mempertahan-

kan atau meningkatkan kebebasan manusia 

untuk memilih, yang mengagungkan pen-

cipta-Nya. Hal ini senada dengan tanggung 
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jawab umat Kristen yang meliputi empat 

aspek, yaitu tanggung jawab kepada Allah, 

diri sendiri, sesama umat manusia, dan ling-

kungan hidup. Tanggung jawab ini tidak se-

penuhnya mutlak diserahkan kepada AI. Pa-

da prinsipnya, pengambilan keputusan mem-

butuhkan kebijaksanaan dan evaluasi manu-

sia; ketergantungan berlebihan pada kecer-

dasan buatan akan merusak martabat manusia. 

Terkait penggunaan tools AI (Klap, 

opus Clip, dan lainnya) untuk mengubah vi-

deo khotbah pendeta yang panjang menjadi 

singkat untuk dibagikan sebagai konten me-

dia sosial, dengan cara AI memotong ba-

gian-bagian penting dari video tersebut, me-

nimbulkan pertanyaan apakah pemotongan 

video tersebut diserahkan sepenuhnya ter-

hadap AI atau perlu juga melibatkan ma-

nusia untuk memvalidasi (analisis proses 

pengujian), bahwa potongan video dan teks 

yang ditambahkan tersebut bersesuaian de-

ngan poin penting dari kebenaran Allah. 

Dalam hal ini manusia harus dilihat sebagai 

pencipta dan pengguna yang memiliki tang-

gung jawab moral. AI memperkaya pemiki-

ran dan pelayanan dengan “kelimpahan” 

data pendukung pelayanan. Namun, hamba 

Tuhan adalah juru bicara Tuhan, bukan juru 

bicara AI. Hamba Tuhan tidak sekadar “me-

 
33 Dorobantu, “Why the Future Might Actually Need 

Us: A Theological Critique of the ‘Humanity-as-

Midwife-for-Artificial-Superintelligence’ 

Proposal.” 

ngumpulkan atau menyampaikan” data tak 

berjiwa. Analisis/proses pengujian validasi 

penting untuk memastikan bahwa nasihat 

dan berita tidak bertentangan dengan kebe-

naran Allah. 

AI dan Etika 

Dorobantu dalam tulisan-tulisannya 

kerap kali menekankan bahwa dalam pe-

ngembangan kebijakan dan penerapan AI 

dalam kehidupan manusia perlulah memas-

tikan apakah itu masih etis atau tidak.33 Da-

pat dikatakan upaya untuk memaksimalkan 

pengembangan dan penggunaan AI, tanpa 

pedoman kerja (etika) yang melingkupinya 

akan mendatangkan bahaya dalam kehidu-

pan manusia. Sebagai perbandingan dalam 

konteks ekonomi, Pasaribu dan Widjaja 

menjelaskan perlunya membudayakan ke-

terhubungan digital yang terbuka, adil, dan 

tidak diskriminatif, serta aman dari ancaman 

siber.34 Dalam hal ini, etika menjadi standar 

mengenai apa yang baik dan buruk, benar 

dan salah, maupun tepat dan tidak tepat. 

Terdapat sejumlah langkah praktis 

yang dapat dilakukan dalam upaya gereja 

menolong warga gereja menyikapi perkem-

bangan dan penggunaan AI. Gereja harus 

memperlengkapi warga jemaat melalui pe-

34  Pasaribu and Widjaja, Perspektif Manajemen 

Strategis Menjawab Tantangan Di Era Kecerdasan 

Buatan (Artificial Intelligence), 2. 
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layanan khotbah, percakapan pastoral, se-

minar dengan mengundang fasilitator yang 

kompeten di bidangnya untuk memberikan 

pemahaman yang benar tentang pengemba-

ngan dan penggunaan AI dalam kehidupan 

sehari-hari dan pelayanan di gereja. Pelu-

ang dan ancaman, manfaat dan mudarat, po-

tensi dan bahaya AI dipercakapkan secara 

serius dan terbuka. Warga gereja yang ber-

peran sebagai pengembang dan pengguna 

AI diajar, dimotivasi, dan diinspirasi untuk 

hidup bertanggung jawab, meliputi empat 

aspek, yaitu tanggung jawab kepada Allah, 

diri sendiri, sesama umat manusia, dan ling-

kungan hidup. Dalam hal ini gereja dan 

umatnya harus bersifat analitis dan kritis 

berdasarkan nilai-nilai etis bahwa AI memi-

liki manfaat bagi hidup manusia jikalau itu 

digunakan dengan baik; sebaliknya, penera-

pan AI yang tidak tepat akan mendatangkan 

malapetaka bagi manusia itu sendiri. 

AI memiliki potensi untuk mendo-

minasi dunia. AI sangat kuat sekaligus sa-

ngat berbahaya. AI dapat belajar dalam hi-

tungan detik apa yang dibutuhkan manusia 

selama puluhan tahun. AI tidak memiliki 

emosi, hati nurani, dan kasih sayang. Tidak 

seperti manusia yang diciptakan menurut 

gambar Allah (imago Dei), AI hanyalah 

 
35 Michael Reskiantio Pabubung, “Era Kecerdasan 

Buatan Dan Dampak Terhadap Martabat Manusia 

Dalam Kajian Etis,” Jurnal Filsafat Indonesia 6, no. 

1 (April 30, 2023): 66–74, https://doi.org/10.23887 

/JFI.V6I1.49293.; Bernd Carsten Stahl, Doris 

ciptaan manusia (imago hominis). Seiring 

dengan kemajuan AI, begitu pula risikonya, 

menjadikannya sebagai berkat sekaligus an-

caman. Itulah sebabnya, gereja harus tetap 

waspada dan berdoa dalam menghadapi 

dampaknya terhadap kehidupan umat ma-

nusia. Gereja dapat merumuskan panduan 

praktis dalam menggunakan AI dalam kon-

teks pelayanan gerejawi dan kehidupan se-

hari-hari yaitu: pemanfaatan AI adalah eks-

tensi, bukan pengganti relasi yang otentik 

dan mendalam antara manusia dengan Allah 

dan sesamanya; pemanfaatan AI dengan ca-

ra yang positif, bermanfaat serta menjun-

jung tinggi nilai-nilai spiritualitas Kristen; 

adanya transparansi terhadap pelayanan yang 

diberikan kepada warga gereja, misalnya 

dengan menginformasikan bahwa khotbah, 

video atau sejenisnya dibuat atas bantuan 

AI, pembimbingan pastoral terhadap warga 

jemaat adalah bantuan AI (interaksi melalui 

chatbot); gereja harus menjaga privasi dan 

keamanan data warga jemaat; pemanfaatan 

AI harus sesuai dengan peraturan gereja dan 

hukum yang berlaku.35 Penerapan AI dalam 

konteks pelayanan gerejawi memang mena-

rik, tetapi gereja mesti berhati-hati atas 

risiko etis yang diakibatkannya. 

Schroeder, and Rowena Rodrigues, Ethics of 

Artificial Intelligence Case Studies and Options for 

Addressing Ethical Challenges Springer Briefs in 

Research and Innovation Governance (UK: 

Springer, 2023). 
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KESIMPULAN 

Sebagai respons terhadap AI, di satu 

sisi manusia tidak perlu anti sehingga tidak 

menggunakannya dalam aspek kehidupan, 

namun di sisi lain, tidak terlalu bersifat per-

misif, sehingga AI menjadi pemegang ken-

dali atas hidup manusia. Yang menjadi im-

plikasi praktis bagi gereja adalah AI harus 

dipergunakan untuk kemuliaan Allah; mem-

buka ruang terhadap beragam ekspresi spi-

ritualitas; AI harus dilihat sebagai alat (pe-

lengkap), bukan sebagai pengganti peranan 

manusia secara absolut; AI seharusnya 

tidak mendegradasi martabat manusia; dan 

tidak mengancam otonomi dan privasi. 
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